
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 
Dari hasil analisis data pada bab IV di atas dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Tata Tertib Kerja di kantor pusat PT. Perkebunan Nusantara VIII sudah 

memadai, dalam artian sudah dirancang secara baik dan cukup lengkap. Hal ini 

dilihat dari analisis deskriptif sebagai berikut : 

a) Didapat nilai rata - rata 3.4155 di mana rata - rata jawaban responden 

karyawan dari generasi Y untuk variabel Tata Tertib Kerja dalam 

Perjanjian Kerja Bersama (PKB) tahun 2014-2015 menyatakan setuju 

atau baik. 

b) Didapat nilai rata - rata 3.7668 di mana rata - rata jawaban responden 

karyawan dari generasi X untuk variabel Tata Tertib Kerja dalam 

Perjanjian Kerja Bersama (PKB) tahun 2014-2015 menyatakan setuju 

atau baik. 

c) Didapat nilai rata - rata 3.7590 di mana rata - rata jawaban responden 

karyawan dari generasi Baby Boomers untuk variabel Tata Tertib Kerja 

dalam Perjanjian Kerja Bersama (PKB) tahun 2014-2015 menyatakan 

setuju atau baik. 

 Dapat dilihat secara keseluruhan karyawan – karyawan dari tiga generasi 

di atas setuju dengan variabel Tata Tertib Kerja yang ada di PT. Perkebunan 

Nusantara VII, namun terlihat adanya perbedaan hasil nilai rata – rata di antara 

ketiga generasi tersebut dan disimpulkan bahwa nilai rata – rata generasi X dan 

generasi Baby Boomers lebih besar dari nilai rata – rata generasi Y. 

 

2. Sikap Kerja karyawan dari tiga generasi di kantor pusat PT. Perkebunan 

Nusantara VIII tergolong positif dalam artian sebagian besar karyawan dari 

generasi baby boomers dan generasi X bersikap dengan baik di lingkungan kerja 
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perusahaan, namun karyawan dari generasi Y belum cukup bersikap baik.Hal ini 

dilihat dari analisi deskriptif sebagai berikut : 

a) Didapat nilai rata - rata 3.5459 di mana rata - rata jawaban responden 

karyawan dari generasi Y untuk variabel Sikap Kerja menyatakan setuju 

atau baik. 

b) Didapat nilai rata - rata 3.8313 di mana rata - rata jawaban responden 

karyawan dari generasi X untuk variabel Sikap Kerja menyatakan setuju 

atau baik. 

c) Didapat nilai rata - rata 3.9243 di mana rata - rata jawaban responden 

karyawan dari generasi Baby Boomers untuk variabel Sikap Kerja 

menyatakan setuju atau baik. 

 Dapat dilihat secara keseluruhan karyawan – karyawan dari tiga generasi 

di atas setuju dengan variabel sikap kerja yang ada di PT. Perkebunan Nusantara 

VII, namun terlihat adanya perbedaan hasil nilai rata – rata di antara ketiga 

generasi tersebut dan disimpulkan bahwa nilai rata – rata generasi X dan generasi 

Baby Boomers lebih besar dari nilai rata – rata generasi Y. 

 

5.2  Saran 
Dari hasil analisis peneliti, terdapat beberapa hal yang masih harus 

diperbaiki oleh PT. Perkebunan Nusantara VIII, diantaranya adalah: 

1. Perusahaan sebaiknya memperbaharui isi dari Perjanjian Kerja Bersama (PKB) 

untuk periode tahun 2016-2017 khususnya untuk bagian Tata Tertib Kerja 

menjadi lebih detail dan teruraikan dengan jelas serta mudah dimengerti seluruh 

karyawannya.  

2. Menyesuaikan segala peraturan dan ketentuan perusahaan selain kepada Undang 

– Undang yang berlaku di Indonesia mengenai ketenagakerjaan namun 

disesuaikan pula dengan populasi tenaga kerja yang akan memasuki dunia kerja 

di masa depan khususnya generasi Y dan generasi baru yang akan muncul 

dengan karakteristik yang dapat berbeda dengan generasi – generasi karyawan 

yang sudah berada di dunia kerja saat ini. 
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3. Perusahaan khususnya para manajer, harus lebih memperhatikan keberadaan 

karyawan yang berasal dari generasi – generasi yang berbeda ini dan 

mempelajari karakteristik serta sikap kerja mereka agar dapat membantu baik 

meningkatkan motivasi kerja, kepuasan kerja dan juga loyalitas mereka kepada 

perusahaan, namun juga akhirnya diharapkan dapat membantu perusahaan 

mencapai visi dan misinya. 

4. Perusahaan dapat mengembangkan sebuah program sumber daya manusia yang 

rutin dilaksanakan untuk membantu membaurkan karyawan – karyawan dari 

berbagai generasi ini agar seluruh karyawan tersebut dapat lebih mengenal satu 

dengan yang lain, dan dapat lebih menghargai satu dengan yang lainnya serta 

diharapkan dapat bersinergi dengan baik dan membentuk satu kesatuan yang 

kokoh. 

5. Para atasan di perusahaan perlu mengadakan pengawasan pekerjaan yang rutin 

kepada seluruh karyawan agar mereka selain merasa diperhatikan lebih, juga 

agar dapat mengontrol hasil dari pekerjaan yang mereka laksanakan dan dinilai 

apakah sudah sesuai yang diekspektasikan atau tidak. 
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